
226 
Alpidsyah Putra, Anggi Novita, Tengku Muhammad Sahudra│ Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Motivasi 

Belajar Pada Anak SD Negeri 3 Langsa 

Journal of Basic 

Education 

e-ISSN : 2656-6702 

 

Studies Volume 3 No 1 

 

 

 

Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Motivasi 

Belajar Pada Anak SD Negeri 3 Langsa 

 
Alpidsyah Putra1, Anggi Novita2, Tengku Muhammad Sahudra3 

1,2,3Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Samudra 

 
ARTICLE INFO ABSTRACT 

Keywords: Smartphone Use, 

Learning Motivation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Penggunaan 

Smartphone, Motivasi Belajar 

This study aims to determine the impact of smartphone use on children on 

their motivation to learn. The aim of this research is to find out the effect of 

smartphone use on the motivation of smartphone use in SD children in I 

Negeri 3 Langsa and how big the influence of smartphone use on SD 

children's motivation for studying in Indonesia. This research was 

conducted in SD Negeri i3 iLangsa. The population in this research is all 

students of class V SD  Negeri 3 Langsa i which totals 66 students,The 

sample that is selected is the class V-A  students as class which is tested  

with the questionnaire item. The use of Smartphones and motivational 

studies .The number of 32 students and teaching students for class V-B  is 

the research approach.. The results of this research show that there is an 

effect of using a smartphone on the motivation of learning in SD Negeri 3 

Langsa children.With dk = 64 then tcount > ttable 4.459 > 1.982, obtained 

at a significant level = 0.05. The magnitude of the influence of smartphone 

use on learning motivation in SD Negeri 3 Langsa children is 4,459 

ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui dampak dari penggunaan smartphone pada 

anak-anak terhadap motivasi mereka untuk belajar. Tujuan dari ipenelitian 

iini iadalah iuntuk imengetahui ipengaruh ipenggunaan ismartphone iterhadap 

imotivasi ibelajar ipada ianak iSD iNegeri i3 iLangsa idan iseberapa ibesar 

ipengaruh ipenggunaan ismartphone iterhadap imotivasi ibelajar ipada ianak iSD 

iNegeri i3 iLangsa. iPenelitian iini idilakukan idi iSD iNegeri i3 iLangsa. iPopulasi 

idalam ipenelitian iini iadalah isemua isiswa/i ikelas iV idi iSD iNegeri i3 iLangsa 

iyang iberjumlah i66 isiswa, isampel iyang idipilih iadalah isiswa ikelas iV-A 

isebagai ikelas iyang idiuji idengan ites iangket iPenggunaan iSmartphone idan 

imotivasiibelajar iyang iberjumlah i32 isiswa idan isiswa ikelas iV-B isebagai 

ikelas iyang idiuji idengan ites iangket ipenggunaan iSmartphone idan imotivasi 

ibelajar iyang iberjumlah i34 isiswa.iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iAda 

ipengaruh ipenggunaan ismartphone iterhadap imotivasi ibelajar ipada anak SD 

Negeri 3 Langsa. Dengan dk = 64 maka thitung> ttabel yaitu 4,459 > 1,982, 

diperoleh pada taraf signifikan α = 0,05. Besarnya pengaruh penggunaan 

smartphone terhadap motivasi belajar pada anak SD Negeri 3 Langsa 

sebesar 4,459.  
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PENDAHULUHAN 

Pendidikan merupakan segala usaha 

yang dilakukan oleh masyarakat untuk dapat 

mengembangkanpotensi manusia agar 

terciptanya manusia yang cerdas, sehat dan 

berbudi pekerti yang baik.Pendidikan tidak 

luput dari sebuah kurikulum. Kurikulum 

merupakan suatu program pendidikan yang 

menghimpun berbagai bahan ajar yang 

dirancang secara sistematis yang didasari 

pada norma-norma yang berlaku guna 

mencapai suatu tujuan pendidikan (Putra 

dkk., 2019, p.91). 

Pendidikan merupakan aspek penting 

dalam keseharian manusia. Kemudian 

menurut (Fransyaigu R dan Mudjiran, 2021, 

p.2082) Pendidikan imerupakan iusaha isadar 

iyang idilakukan ioleh imanusia, iuntuk 

imengubah iatau imemperbaiki ikehidupannya. 

Pendidikan erat kaitannya dengan proses 

belajar mengajar. Belajar adalah suatu 

perubahan tingkah laku yang ada pada diri 

seseorang dari tidak mengetahui apappun 

sampai seseorang itu mendapatkan 

pemahaman. Proses belajar mengajar 

merupakan proses komunikasi yang serupa 

penyampaian pesan dari sumber pesan kepada 

penerima pesan. Proses belajar mengajar yang 

terjadi disekolah tidak terlepas dari peran dan 

tanggung jawab seorang guru sebagai 

pendidik. (Ramadhani dkk., 2019, p.125) 

Pendidikan pada hakikatnya 

diselenggarakan dengan salah satu tujuannya 

untuk menyiapkan peserta didik mencapai 

kualitas hidup yang lebih baik. Pendidikan 

harus mampu mengembangkan seluruh 

potensi yang dimiliki peserta didik agar 

mampu menghadapi tantangan ke depan 

untuk dapat beradaptasi dengan segala 

perubahan dan kemajuan yang terjadi pada 

saat ini maupun yang akan datang. (Sukirno 

dan Aprilia., 2019, p.179). iDampak idari 

ipenerapan iini iadalah iterjadi iperubahan 

imendasar idi idalam iekosistem ipendidikan idan 

iproses ipembelajaran isehingga iprestasi 

imereka ipun ijuga imeningkat. (Asnawi dan 

Fransyaigu R, 2020, p.65). 

Pendidikan memiliki peran penting 

sebagai upaya untuk meningkatkan sumber 

daya manusia dalam hal memperbaiki kualitas 

hidupnya. Melalui pendidikan peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan sikap, 

keterampilan dan pengetahuannya agar 

mampu bersaing dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Oleh 

karena itu pendidikan merupakan dasar yang 

penting bagi kemajuan suatu negara.(Sofiyan 

dkk., 2019, p.80). Dalam dunia Pendidikan 

perlu adanya spesifikasi materi yang 

kemudian disesuaikan dengan lingkungan 

peserta didiknya. (Rapita & Sukirno, 2019, p. 

12) 

Pendidikan memiliki kaitan yang erat 

dengan satuan pendidikan, mengingat begitu 

pentingnya peran pendidikan di dalam 

kehidupan manusia, maka salah satunya 

pendidikan yaitu pendidikan formal yang 

dipercaya masyarakan sebagai tempat bagi 

peserta didik untuk mendapat pengetahuan 

lebih luas, juga dapat menanamkan serta 

membentuk karakter peserta didik.Pendidikan 

karakter disekolah sudah menjadi Gerakan 

nasional sejak tahun 2010, dengan begitu 

pendidikan karakter digunkan sebagai 

pendidikan moral, menurut pendapat 

(Mulyahati  & Fransyaigu, 2018, p. 31). 

Salah satu faktor yang langsung 

mempengaruhi efisiensi dan efektivitas proses 

belajar mengajar yaitu model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru, disamping dengan 

penguasaan materi pengajaran. Oleh karena 

itu, guru adalah subjek pembelajar bagi siswa 

dan memiliki peranan sangat penting dalam 

acuan pembelajaran. (Sahudra dkk., 2019, 

p.64). Sebagai makhluk sosial guru 
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berperilaku santun, mampu berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan lingkungan secara 

efektif dan menarik mempunyai rasa empati 

terhadap orang lain. (Rafli, 2017, p. 134). 

Pembelajaran didampingi oleh konsep Al-

quran dan penggunaan bahan ajar 

berpengaruh positif terhadap proses 

pembelajaran siswa. (Kenedi et al., 2018, p. 

31). Pendidikan karakter adalah proses 

pemberian bimbingan yang dilakukan guru 

kepada siswa untuk menjadi karakter yang 

baik dari berbagai nilai karakter. (Juliati, 

2019, p. 2 ). Implementasi kurikulum 2013 

merupakan aktualisasi kurikulum dalam 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi 

serta karakter peserta didik. (Sidiq & 

Lailatusysyukriyah, 2017, p. 240) 

Terjadinya globalisasi di era 

kontemporer saat ini mendesak seluruh 

masyarakat di dunia untuk beradaptasi dengan 

dinamika yang muncul melalui akselerasi 

teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK).Dunia semakin kompetitif terutama 

dalam bidang politik, ekonomi serta 

pendidikan yang berimplikasi pada semua 

aspek kehidupan.(Hanafie dkk, 2019, 

p.1).Pesatnya perkembangan teknologi di era 

sekarang ini telah menyebabkan fashion 

generasi muda tidak hanya untuk kalangan 

muda atau pelajar saja, tetapi sudah 

memasuki generasi muda pada usia sekolah 

dasar. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang begitu pesat tanpa kita 

sadari telah mempengaruhi setiap aspek 

kehidupan manusia. Smartphone merupakan 

salah satu bukti kemajuan teknologi dan 

merupakan salah satu alat komunikasi yang 

memiliki kemampuan dasar secara 

konvensional untuk mudah dibawa 

kemanapun kita pergi dan tidak perlu 

disambungkan dengan kabel dalam 

penggunaannya.Smartphone tidak hanya 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi, 

akan tetapi juga sudah meluas ke penggunaan 

internet, kirim email, hingga penggunaan 

media sosial pada kalangan peserta didik. 

(Asmurti dkk, 2018, p.226).Smartphone dapat 

menyajikan fitur-fitur canggih seperti email 

(surat elektronik), internet surfing dan 

browsingsampai membaca buku elektronik 

pun ada (ebook). Bukan hanya itu saja, 

smartphone juga semakin canggih dengan 

adanya fitur touchscreen, dan dengan adanya 

sistem operasi android yang memberikan 

kemudahan bagi penggunanya untuk 

mengunduh atau men-download secara gratis 

segala macam aplikasi di internet membuat 

penggunaan smartphone semakin meningkat 

pesat di kalangan seluruh masyarakat. 

 Menurut (Asmurti dkk, 2018, p.225) 

Saat ini kita telah memasuki era dimana 

interaksi imanusia-komputer imerupakan ihal 

iyang iwajar iatau ibiasa idikenal idengan iubicom 

iyang ididukung ioleh ibeberapa ifaktor.iPertama, 

imendukung iketersediaan ijaringan 

iinfrastruktur inirkabel idengan ijangkauan iyang 

iluas iuntuk ikomunikasi idata iatau ikomunikasi 

iaudio idan ivideo idigital.iKedua, iteknologi 

imikroprosesor iyang isemakin icanggih.iKetiga, 

ifaktor igaya ihidup ipengguna imulai 

ibergantung ipada iperangkat iseluler isebagai 

ialat iuntuk iberkomunikasi idi ijejaring isosial, 

mengakses pesan, mengobrol, atau layanan 

konferensi jarak jauh. (Asmurti dkk, 2018, 

p.226).Perkembangan iteknologi iyang isangat 

icepat ipada izaman iini imembawa 

igenerasiimuda ikhususnya ianak iSD imemiliki 

ibanyak ipeluang isekaligus itantangan iuntuk 

iberbuat idan iberkembang ilebih ibaik.iSalah 

isatunya iuntuk imengembangkan ikemampuan 

imereka iyaitu idengan ismartphone.iKehadiran 

iponsel ipintar ismartphone iberbasis iandroid 

imenjadi isuatu ibukti idari imajunya iteknologi 

ikomunikasi ipada iperangkat iberbasis iponsel 

iseperti isaat iini.iAdapun ibeberapa ifungsi idari 

ismartphone itersebut iadalah iuntuk imenambah 

ipengetahuan itentang ikemajuan iteknologi, ialat 

ikomunikasi ismartphone imerupakan isalah 

isatu ibuah ihasil idari ikemajuan iteknologi isaat 
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iini.iMaka ismartphone idapat idijadikan isebagai 

isarana. 

 Menurut (Jannah dan Lubis, 2020, 

p.44)smartphone imerupakan iponsel iyang 

imenggabungkan ifungsi-fungsi ipersonal 

idigital iassistant i(PDA) iseperti ifungsi 

ikalender, ibuku iagenda, ibuku ialamat, 

ikalkulator idan icatatan. iJuga imemiliki 

ikemampuan iuntuk imengakses iinternet, 

imembuka iemail, imembuat idokumen, ibermain 

igame iserta imembuka iaplikasi ilainnya 

(Jannah dan Lubis, 2020, p.44). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa iSmartphone imerupakan 

isalah isatu ihasil iperkembangan iteknologi 

iyang ikecanggihannya itidak ihanya idisukai 

ioleh ikonsumen.iorang idewasa isaja imelainkan 

igenerasi imuda, imahasiswa ibahkan isampai ike 

iusia isekolah idasar idimana ismartphone ibukan 

ihanya idijadikan isebagai ialat ikomunikasi 

imelainkan iuntuk ikeperluan ilain iseperti 

ibrowsing iinternet, imembaca iebook, ibelanja, 

itransfer iuang, igames idan iberbagai ifitur 

ilainnya iyang idapat imempermudah iaktivitas 

ikerja imanusia. 

 Penggunaan smartphone di kalangan 

Siswa berdasarkan beberapa alasan yaitu 

ingin mengikuti trend atau lebih aktif di 

jejaring sosial seperti facebook, twitter, 

instagram dan lain-lain, mencari informasi 

tentang minat, dll, ada juga siswa yang 

menggunakan smartphone sebagai sumber 

belajar, Cari. untuk materi kursus tambahan, 

bagikan informasi dengan orang lain. teman 

sekelas mereka tentang tugas yang diberikan 

oleh guru (Asmurti dkk, 2018, p.226). Namun 

dibalik itu semua, juga terdapat beberapa hal-

hal negatif lainnya yang hadir bagi 

penggunanya terutama bagi anak-anak SD 

yang dapatmemberikan dampak dalam 

kehidupan sehari-hari mereka.Hari ini tidak 

jarang kita temui para siswa yang membawa 

smartphone saat pergi ke sekolah, dan juga 

sering kita temui dimanapun itu banyak sekali 

siswa yang sedang memainkan smartphone-

nya sampai berjam-jam lamanya. Aplikasi-

aplikasi games serta hiburan lainnya di media 

sosial semakin membuat para siswa 

kecanduan akansmartphone. 

Pada saat peneliti melakukan 

magang 3 di SD Negeri 3 Kota Langsa, sering 

didapati anak-anak yang asyik memainkan 

smartphone-nya bersama dengan teman-

temannya ketika jam istirahat. Kebanyakan 

dari mereka menggunakan smartphone-nya 

untuk bermain gameonline yang sedang 

marak di kalangan generasi muda sampai tua. 

Bukan hanya sehari dua hari peneliti melihat 

dan memperhatikan hal tersebut, namun 

relatif sering bahkan tidak hanya di satu 

tempat saja. Apalagi saat sedang dalam 

kondisi pembelajaran secara daring/online 

yang disebut belajar dari rumah (BDR) 

sehingga waktu anak-anak full seharian di 

rumah yang membuat mereka leluasa untuk 

memainkan smartphone-nya dan otomatis 

waktu untuk belajar mereka mungkin akan 

semakin tidak terkontrol. Setelah peneliti 

observasi lebih lanjut, ternyata hal tersebut 

bukan hanya dilakukan saat di Sekolah. 

Kebanyakan dari anak-anak tersebut sering 

memanfaatkan smartphone-nya untuk 

bermain gameonline saat berada di rumahnya. 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dipaparkan diatas, maka peneliti berniat 

untuk melakukan penelitian tentang dampak 

dari penggunaan smartphone pada anak-anak 

terhadap motivasi mereka untuk belajar.Oleh 

karena itu, penulis memilih judul “Pengaruh 

Penggunaan Smartphone Terhadap 

Motivasi Belajar Pada Anak SD Negeri 3 

Langsa”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 2021-2022 

dari tanggal 29April 2021 s/d 09Juni 2021. 

Penelitian ini bertempat di SD Negeri 3 

Langsa yang terletak di Jln  Panglima polem, 

Desa Gampong Jawa Kec. Langsa Baro, Kota 

Langsa. 
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Peneliti imendapatkan iinformasi idan 

ihasil iuji imengenai ipengaruh ipenggunaan 

iSmartphone iterhadap imotivasi ibelajar isiswa 

imenggunakan ipendekatan ikuantitatif iyang 

imerupakan ipendekatan iuntuk imenguji 

ipengaruh iantar ivariabel.iVariabel iini idapat 

idiukur idengan imenggunakan iprosedur 

iinstrument, isehingga idata ijumlah idapat 

idianalisis idengan imenggunakan istatistik. 

Variabel menurut (Sugiyono, 2017, 

p.38) adalah s“Segala ssesuatu syang sberbentuk 

sapa ssaja syang sditetapkan soleh speneliti suntuk 

sdipelajari ssehingga sdiperoleh sinformasi 

stentang shal stersebut, skemudian sditarik 

skesimpulannya”. sDalam spenelitian sini sada 

sdua smacam svariabel syaitu svariabel sbebas 

sdan svariabel sterikat. sVariabel sbebasnya 

sadalah spenggunaan ssmartphone, sdan 

svariabel sterikat sdalam spenelitian sini syaitu 

smotivasi sbelajar. 

Populasi menurut (Sugiyono, 2017, 

p.80)mengatakan bahwa “wilayah 

sgeneralisasi syang sterdiri satas sobjek satau 

ssubjek syang smempunyai skualitas sdan 

skarateristik stertentu syang sditetapkan soleh 

speneliti suntuk sdipelajari sdan skemudian 

sditarik skesimpulannya”.sPopulasi sdalam 

spenelitian sini sadalah sseluruh ssiswa skelas V 

(lima) di SD Negeri 3 Langsa berjumlah 66 

siswa. Dari populasi tersebut peneliti 

menentukan sampel penelitian yang akan 

digunakan sebagai bahan penelitian. Adapun 

populasi kelas V (lima)di SD Negeri 3 Langsa 

dapat di lihat pada tabel 3.1 di berikut ini : 

Populasi Siswa Kelas V (lima) di SD Negeri 3 

Langsa 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. V A 32 Siswa 

2. V B 34 Siswa 

Jumlah 66 Siswa 

 

Menurut (Sugiyono, 2017, 

p.80)“Sampel sadalah sbagian sdari sjumlah sdan 

skarateristik syang sdimiliki soleh spopulasi 

stersebut”.sPenentuan skelas syang sdijadikan 

ssebagai ssampel sdalam spenelitian sini sdipilih 

sdengan smetode sRandom sSampling s(acak 

skelas). sKelas syang sterpilih sadalah skelas sV 

s(lima) sA ssebagai skelas yang akan diteliti 

menggunakan angket motivasi berjumlah 32 

siswa dan siswa kelas V (lima) B sebagai 

kelas yangakan diteliti menggunakan 

angketsmartphoneberjumlah 34 siswa. 

Sampel Siswa Kelas V (lima) di SD Negeri 3 

Langsa 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Laki-

laki 
Perempuan 

Kelas 

Motivasi 
32 18 14 

Kelas 

Smartphone 
34 20 14 

 

Sesuai sdengan stujuan spenelitian, 

smaka spenelitian sini smenggunakan smetode 

strue sexperimental.sMetode sini smerupakan 

smetode spenelitian satau sriset syang sbetul-betul 

seksperimen skarena speneliti sdapat 

smengontrol ssemua svariabel syang 

smempengaruhi sjalannya seksperimen. sSampel 

sdari spenelitian strue-experimental sdiambil 

sdari skelompok stertentu ssecara 

srandom(Sugiyono, 2013, p.112-113) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data sdalam spenelitian sini sdidapat 

speneliti sdengan scara smemberikan sperlakuan 

syang ssama santara skelas sV-A syang sberjumlah 

s32 ssiswa sdan skelas sV-B s sberjumlah s34 

ssiswa, syaitu sdengan scara smemberikan 

sinstrument sberupa sangket syang sharus sdiisi 

soleh ssiswa.sNilai syang sdiperoleh stersebut 

sdiuji sdengan smenggunakan suji sprasyarat 

sdata syaitu suji snormalitas sdan suji 

shomogenitas sdan skemudian sdiuji sdengan 

smenggunakan suji-t. 

Instrumen sangket smotivasi sbelajar 

sdalam spenelitian sini sterlebih sdahulu 

sdilakukan suji scoba skepada 

sresponden.Responden syang sdigunakan sdiluar 
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ssampel syang stelah sditetapkan syakni ssiswa 

skelas sV s(A) sdan sV s(B).Tujuannya sadalah 

suntuk smengetahui sapakah skeseluruhan sbutir 

spertanyaan ssudah svalid sdan sreliabel suntuk 

smengukur spenggunaan. 

Uji sprasyarat sanalisis sdata sdilakukan 

sterlebih sdahulu ssebelum sdiadakan suji 

shipotesis syang smeliputi suji snormalitas.Uji 

snormalitas sdilakukan suntuk smengetahui 

sapakah sdata sdalam spenelitian sberdistribusi 

snormal satau stidak. 

Berdasarkan hasil penelitian score 

yang didapat dari angket motivasi belajar 

siswa di kelas V-A dan angket smartphone V-

B memiliki nilai tertinggi 66 dan nilai 

terendah siswa 35. Dengan demikian dapat 

dilanjutkan dengan perhitungan nilai sebagai 

berikut: 

Data Nilai Siswa Kelas V-A dan V-B 

Data Nilai Siswa Kelas V-A dan V-B 

35, 36, 36, 41, 43, 43,

 44, 45, 45, 45, 46, 

47, 47, 48, 48, 49, 50,

 50, 52, 52, 52, 52, 

54, 54, 54, 54, 54, 55,

 56, 56, 57, 58, 58, 

41, 44, 44, 47, 49, 49,

 52, 52, 53, 53, 53, 

53, 53, 54, 55, 55, 55,

 56, 56, 56, 56, 57, 

59, 59, 59, 59, 60,       61,

 61, 62, 63, 63, 66 

Mencari skor terbesar dan terkecil 

Skor terbesar = 66 

Skor terkecil = 35 

Mencari nilai tengah (R) 

R = Skor terbesar – Skor terkecil 

R = 66 – 35 

R = 31 

Mencari banyaknya kelas (BK) 

BK = 1 + 3,3 Log n  

BK = 1 + 3,3 (log 66) 

BK = 1 + 3,3(1,819) 

BK = 1 + 6, 027 

BK = 7,027 (dibulatkan = 7)  

Mencari nilai panjang kelas (i) 

i =  

i =  

i = 4,428(dibulatkan = 5) 

Membuat sdaftar sfrekuensi syang 

sdiharapkan sdengan scara smenentukan sbatas 

skelas, smencari snilai sz-score skemudian 

smencari sluas s0 s– sZ sdari stabel skurva snormal 

sdari stabel s0 s– sZ, smencari sluas stiap skelas 

sinterval sdan smencari sfrekuensi syang 

sdiharapkan s(fe). 

Keterangan : 

Batas kelas = Batas bawah – 0,5 = 35 – 0,5 = 

34,5 

Z=  =  = -5,73 

Luas Tiap Kelas Interval = Z1 – Z2 = 0,4904 - 

0,4370 = 0.0534 

Frekuensi (fe) = Luas Tiap Kelas Interval x n 

= 0.0534 x 66 = 3,5244 

Untuk mengetahui kenormalan data sampel 

pre-tes pada kelas eksperimen, dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus chi-kuadrat: 

 

 

 

 

x2 =  +  +  + 

 +  + + 

 +  +  + 

 +    +  + 

 

x2 = 0,9757 + 1,0877 + 1,4555 + (-36,001) + 

(-20,039) + (-4,0625)) + 1,682 + (-0,7008) + 

0,0639 + 1,3637 + (-2,187) + (-2,348) + (-

1,581)  =  -60,291 

Untuk x2 = -60,291 dengan dk = (k - 1) dan 

taraf signifikan α = 0,05 maka dari tabel 

distribusi chi-kuadrat diperoleh 22,14. 

x2=  
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Karena X2
hitung ≤ X2

tabel maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. 

Pengujian shipotesis sdata sdilakukan 

suntuk smengetahui sapakah ssampel syang 

sdigunakan sdalam spenelitian sini shomogen, 

syaitu sapakah ssampel syang sdapat sdigunakan 

sdalam spenelitian sini sdapat smewakili sseluruh 

spopulasi.snomor stersedia satau stidak.sFhitung s< 

sFtabel smaka sdata shomogen.sBerdasarkan 

sperhitungan sdata sangket, stelah sdiperoleh 

svarians sdari smasing-masing skelas syaitu S1
2 = 

34,48 (varians kelas V-A) dan S2
2 = 32,27 

(varians kelas V-B). Maka nilai Fhitung adalah 

sebagai berikut: 

F =  =  = 1,068 

Ftabel = dk pembilang = n – 1 = 34 – 1 = 33 

(untuk varians terbesar)  

 dk penyebut  = n – 1 = 32 – 1 = 31 

(untuk varians terkecil) 

Ftabel = 1,064 

Karena Fhitung < Ftabel maka disimpulkan 

bahwa kedua varians homogen. 

Analisis sini sdilakukan suntuk 

smengetahui sseberapa sbesar spengaruh 

spenggunaan ssmartphone sterhadap smotivasi 

sbelajar ssiswasdi SD Negeri 3 Langsa. Dengan 

menggunakan persamaan fungsi taksiran Ŷ = 

a + bX, dapat ditentukan: 

a. Persamaan regresi Y atas X. 

b. Koefisien korelasi dan koefisien 

determinasi Y dan X. 

Persamaan Regresi Y atas X 

Ŷ = a + bX 

b =   dan a =  - b , dimana : 

ΣX = 1670 ΣX2 = 70780   = 41.7 

ΣY = 1622 ΣY2 = 66902  = 40.5

 ΣXY = 68309 

Σxy = ΣXY -  = 68309 -  = 

67.71 

Σx2 = ΣX2 -  = 68241 -  = 69.722 

Σy2 = ΣY2 -  = 68220 -  = 65,772 

b =  = 0.971142 dan a = 40.5 – 

(0.971142) (41.7) = 40.496643 

Persamaan regresi Y atas X adalah Ŷ = 40.49 

+ 0.497 X. 

Koefisien Korelasi dan Koefisien 

Determinasi X dan Y 

Koefisien korelasi adalah koefisien 

yang memperlihatkan tingkat keeratan 

hubungan antara variable X dan Y. 

1) Koefisien korelasi antara X dan Y 

rxy =  =  = 3.16 

Jadi, koefisien korelasi antara X dan Y 

sebesar 3.16 

2) Koefisien determinasi 

Koefisien sdeterminasi sadalah 

ssebuah skoefisien syang smemperlihatkan 

sbesarnya svariasi syang sditimbulkan soleh 

svariable sbebass(predictor).Koefisien 

sdeterminasi sdidefinisikan ssebagai skuadrat 

sdari skoefisien skorelasi sdikali 

s100%.sSehingga suntuk shasil sanalisis sdi satas, 

skoefisien sdeterminasi untuk tingkat 

kepercayaan atas penggunaan smartphone dan 

motivasi belajar sangat memuaskan yaitu 

dengan nilai sebagai berikut(rxy
2 x 100%) = 

3.162 x 100% = 9.9856 x 100% = 98.5%. 

Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian 

maka terlebih dahulu dirumuskan hipotesis 

statistiknya. Maka berdasarkan analisis, data 

yang diperoleh berdistribusi normal  dan 

homogen. Sebelum mencari thitung. 

Rata-rata  :  = 55,03 

  = 49,21 

Varians   : S1
2= 34,48 

 S2
2= 32,27 

     n1 = 32 

 n2 = 34 

    

sgab =   

( n1 + n2)-2 



233 
Alpidsyah Putra, Anggi Novita, Tengku Muhammad Sahudra│ Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Motivasi 

Belajar Pada Anak SD Negeri 3 Langsa 

=  

=  

=  

S2 =  

s =  5,22 

Nilai t-hitung sebagai berikut: 

t =  

=  

=  

=  

= = = = 4,459 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

penelitian untuk motivasi siswa  dapat 

diketahui nilai ttabel yang diperoleh adalah 

1,982 sehingga thitung ≥ ttabel, yaitu 4,459 

>1,982 pada taraf signifikan  = 0,05, maka 

Ha (hipotesis alternatif) diterima yaitu ada 

pengaruh 

penggunaansmartphoneterhadapmotivasibela

jar Pada siswa SD Negeri 3 Langsa.  

Dalam ttabel nilai uji t dk sebesar 66 tidak 

diperoleh maka nilai akan dicari dengan 

interpolasi terlebih dahulu, dk = 66 terletak 

diantara dk 60 dan dk 120 maka : 

B  = 66   B0 = 60 

 B1 = 120 

C0 = 2,000  C1  = 1,980 

 C  = ...? 

Maka : C = C0 +  x (B – B0) 

 (Riduwan 2010:147) 

 C = 2,000+  x (66 – 60) 

 C = 2,000+ (-0,0003 x 6) 

 C = 2,000+ (-0,018) 

 C = 1,982 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dibuktikan dengan menggunakan rumus 

uji-t maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan smartphone terhadap 

motivasi belajar pada anak SD Negeri 3 

Langsa. Menggunakan perhitungan rumus 

dengan dk = 64 maka thitung> ttabel yaitu 4,459 

> 1,982, diperoleh pada taraf signifikan α = 

0,05. 

Besarnya snilai st shitung sadalah s4,459 

skarena snilai st shitung s(thit) santara sX 

s(Smartphone) sdengan sY s(Motivasi sBelajar) 

syang sdiperoleh slebih sbesar sdari snilai stabel, 

syakni st shitung s4,459 se” s(ttab) s= s1,982, 

smaka sHo sditolak sdan smenerima sHa.sDengan 

sdemikian sdapat sdinyatakan skoefisien sregresi 

sadalah sberarti, sartinya sbahwa spenggunaan 

sSmartphoneberpengharuh sterhadap smotivasi 

sbelajar ssiswa sSD sNegeri s3 sLangsa. 

Pembahasan 

Berdasarkan shasil spenelitian sdan 

sanalisis sdata sdapat sdilihat sbahwa sada 

spengaruh spenggunaan ssmartphone sterhadap 

smotivasi sbelajar spada sanak sSD sNegeri s3 

sLangsa, sdibuktikan sdengan snilai sthitung>ttabel 

syaitu s4,459 s>1,982.sHal sini smembuktikan 

bahwa penggunaan smartphonebisa 

mempengaruhi motivasi belajar siswa.Pada 

zaman milenial yang dipenuhi dengan 

aplikasi yang serba canggih, tak peduli jarak 

jauh atau dekat semuanya bisa dilakukan 

dengan mudah.Dalam hal tersebut menarik 

peserta didik tergiur dengan alat yang 

bernama smartphone.Dampak yang diberikan 

tidak selalu positif, apabila pengguaan sudah 

melebihi batas maka dampak burukpun bisa 

terjadi seperti berdampak kecanduan pada 

siswa.Hal ini menyebabkan siswa tidak lagi 

termotivasi untuk belajar bisa jadi disebabkan 

metode mengajar, suasana belajar dan media 

belajar yang dianggap tidak seru seperti 

bermain menggunakan smartphone. Makadari 

itu, siswa diharapkan diberi batasan dalam 

menggunakan smartphone agar tidak 

terjerumus dengan keseruan bermain game 
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atau komunikasi jarak jauh yang berlebihan 

menggunakan smartphone. 

Pengaruh smartphone terhadap 

motivasi belajar siswa adalah 4,459.Siswa 

sekolah dasar yang memiliki motivasi tinggi 

untuk belajar lebih mungkin untuk berusaha 

keras untuk sukses.Ia mencoba menggunakan 

smartphone untuk belajar, seperti 

menggunakan fitur pendidikan seperti e-book, 

bahan belajar menarik yang dapat membantu 

siswa memotivasi diri untuk belajar. Di sisi 

lain, jika siswa menggunakan smartphone 

untuk tujuan non-akademik, seperti bermain 

game secara teratur, mengakses hiburan dan 

mengandalkan jejaring sosial, itu menjadi 

penghalang bagi siswa. motivasi siswa untuk 

berhasil. Situasi perilaku anak kecanduan 

smartphone secara langsung dapat 

mengganggu motivasi belajar dan membuat 

anak tidak bisa fokus belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan tentang pengaruh 

penggunaan smartphone terhadap motivasi 

belajar pada anak SD Negeri 3 Langsa dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh penggunaan smartphone 

terhadap motivasi belajar pada anak SD 

Negeri 3 Langsa. Dengan dk = 64 maka 

thitung> ttabel yaitu 3,839 > 1,999, diperoleh 

pada taraf signifikan α = 0,05. 

2. Besarnya pengaruh penggunaan 

smartphone terhadap motivasi belajar 

pada anak SD Negeri 3 Langsa sebesar 

3,839. 

Saran 

1. Disarankan kepada guru dan orangtua 

siswa untuk memberi arahan serta batasan 

dalam menggunakan smartphone agar 

tidak terjerumus dengan keseruan bermain 

game atau komunikasi jarak jauh yang 

berlebihan menggunakan smartphone. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut pada dampak 

buruk penggunaan smartphone bagi siswa 

SD terhadap motivasi belajar siswa. 
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